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Abstract  
The independent curriculum is a learning curriculum that focuses on diverse intracurricular activities, with the 

hope that students can be more optimal and have enough time to strengthen competencies and deepen scientific 

concepts. At SMP Negeri 5 Tulungagung there are still teachers who experience difficulties in planning lessons 

in preparing administration such as analyzing learning outcomes and carrying out assessments. The researcher's 

aim in conducting this research was to determine the difficulties of class VII teachers in implementing the 

independent curriculum at SMP Negeri 5 Tulungagung. The type of research used was descriptive qualitative 

research with research informants, the principal, deputy head of curriculum, and 12 class VII subject teachers at 

SMP Negeri 5 Tulungagung. The techniques and instruments for collecting data for this research were carried 

out by means of interviews, observation and documentation. This research uses data analysis, namely data 

reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. Based on the research results, it shows that 

there are several teachers experiencing difficulties in implementing the independent curriculum. The following 

are some of the difficulties faced by teachers, namely: teachers are not optimal in participating in independent 

curriculum training, teachers still experience administrative difficulties in analyzing learning outcomes and 

developing teaching modules that are adapted to school conditions and students, lack of complete IT-based 

learning media, such as LCD projectors which is not yet available in every class, there are some teachers who 

find it difficult to implement technology-based learning, and when it comes to entering grades into E-Reports, 

some teachers tend to have different understandings in determining minimum grades because there are no 

Minimum Completion Criteria. 
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Abstrak  

Kurikulum merdeka merupakan sebuah kurikulum pembelajaran yang memfokuskan pada intrakurikuler yang 

beragam, dengan harapan peserta didik dapat lebih optimal dan memiliki cukup waktu guna menguatkan 

kompetensi dan mendalami sebuah konsep keilmuan. Di sekolah SMP Negeri 5 Tulungagung masih terdapat 

guru yang mengalami kesulitan pada perencanaan pembelajaran dalam menyiapkan administrasi seperti 

menganalisis capaian pembelajaran dan melakukan penilaian. Tujuan peneliti adalah mengetahui kesulitan guru 

kelas VII dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 5 Tulungagung. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan informan penelitian kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan 12 guru 

mata pelajaran kelas VII di SMP Negeri 5 Tulungagung. Teknik dan instrumen pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan dengan cara wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi. Dalam penelitian ini menggunakan data 

analisis yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat beberapa guru mengalami kesulitan dalam penerapan kurikulum merdeka. Berikut 

beberapa kesulitan yang dihadapi guru, yaitu: kurang maksimalnya guru dalam mengikuti pelatihan kurikulum 

merdeka, guru masih mengalami kesulitan administrasi dalam menganalisis capaian pembelajaran sampai 

mengembangkan modul ajar yang disesuaikan dengan kondisi sekolah dan peserta didik, kurang lengkapnya 

media pembelajaran berbasis IT, seperti LCD proyektor yang belum, tersedia di setiap kelas, terdapat beberapa 

guru yang merasa kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, dan ketika akan memasukkan 

nilai ke dalam E-Raport, beberapa guru cenderung berbeda pemahaman dalam  menentukan nilai minimal 

karena tidak adanya Kriteria Ketuntasan Minimal. 
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PENDAHULUAN  

Perjalanan pelndidikan di Indonesia tidak luput dari pengaruh perkembangan zaman yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan sistem pendidikan di Indonelsia. Perkembangan tersebut dapat 

dilihat dengan adanya revisi dan penyempurnaan kurikulum guna peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia (Solikhah & Wahyuni, 2023). 

Kurikulum dalam pelndidikan sangat belrpelran selbagai ellelmeln atau kolmpolneln pelnting yang 

belrpolsisi melnunjang tujuan pelndidikan dan pelmbellajaran (Helhakaya & Polllatu, 2022). Tujuan untuk 

di telrapkanya kulrikullulm pada pelndidikan adalah selbagai landasan untuk melnjalankan kelgiatan 

peldindikan ditingkat pelndidikan (Umami & Hariyanti, 2023). 

Pelrulbahan dan pelnyelmpulrnaan kulrikullulm di Indonelsia suldah telrjadi belbelrapa kali, yaitul 

tahuln 1947, 1952, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997 (relvisi kulrikullulm 1994), 2004 

(krulikullulm yang belrbaisis kompeltelnsi), 2006 KTSP, 2013, dan di tahuln 2018 direlvisi lagi melnjadi 

kulrikullulm 2013 relvisi, dan Kulrikullulm Melrdelka. Kulrikullulm Melrdelka selbagai kulrikullulm barul yang 

mullai ditelrapakan pada tahuln 2022 (Nafiah, 2023). 

Kurikulum Melrdelka dimaknai selbagai delsain pelmebellajaran yang melmbelrikan kelselmpatan 

kelpada peserta didik agar dapat bellajar delngan tanpa adanya tekanan, telnang, melnyelnangkan, guna 

melnunjukkan bakat dalam dirinya (Rahayu elt al., 2022). Dalam melmahami Kurikulum Melrdelka 

prinsip Prolfil Pellajar Pansacila ini tidak muncul di kulrikullulm selbellumnya. Melmang selbellumnya ada 

yang diselbut juga delngan PPK (Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr) pada elra Prolf. Dr. Muhadjir Elffelndy, 

M.A.P. keltika masih melnjabat selbagai melntelri pelndidikan pada tahun 2017 dan Pelnumbuhan Budi 

Pelkelrti yang diceltuskan ollelh Aniels Basweldan, S.El., M.P.P., Ph.D., yaitu 18 karaktelr bangsa. 

Kolnselpnya hampir sama delngan keltiga hal telrselbut, namun dalam pellaksanaan pelmbellajarannya jauh 

belrbelda. Dalam keltiga pelndidikan karaktelr telrselbut cukup dimuat dalam RPP, tetapi pada praktiknya 

tidak telrlihat nyata. Seldangkan pada Kurikulum Melrdelka, prolfil pellajar Pancasila yang di dalamnya 

telrdapat karaktelr dan kolmpeltelnsi melmiliki konsep pelmbellajaran yang nyata (Pelmbellajar, 2022).  

Aktivitas yang perlu dikerjakan guru keltika melngajar adalah kewajiban dalam melmbuat 

pelrangkat pembelajaran. Tetapi, yang belrbelda adalah belntuk pelrangkat pembelajarannya. Dalam 

Kulrikullulm Melrdelka pelrangkat ajarnya belrbelntuk Alulr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP) dan moldul ajar. 

Capaian pelmbellajaran yang dalam belntuk kolmpeltelnsi alias masih glolbal, maka capaian pelmbellajaran 

pelrlu dijabarkan melnjadi tujuan-tujuan pelmbellajaran. Seltellah dijabarkan, kelmudian diurutkan mana 

yang disampaikan pelrtama, keldua, dan  telrakhir. Itulah yang diselbut delngan Alur Tujuan 

Pelmbellajaran (ATP). Seltellah belrhasil melmbuat ATP, maka belrhasil juga melmbuat moldul ajar. Moldul 

ajar selbelnarnya adalah RPP atau lelssoln plan. Dalam RPP, umumnya terdapat tiga kolmpolneln, yaitu 

tujuan pelmbellajaran, langkah pelmlbellajaran, dan aselsmeln (Kelmelndikbud, 2022). 

Dengan demikian tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan Kurikulum Merdeka yang dilakukan olelh guru kelas VII di SMP Negeri 5 Tulungagung, 

untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapai oleh guru kelas VII di SMP Negeri 5 Tulungagung 
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dalam Implementasi Kurikulum Merdeka, dan untuk menedeskripasikan solulsi yang dilakulkan ulntulk 

melngatasi kelsullitan olelh gulrul kellas VII dalam Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka. 

Pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh (Solikhah & Wahyulni, 2023) delngan juldull “Analisis 

Problelmatika Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka Bellajar di Selkolah Dasar” hasil pelnellitiannya 

melnulnjulkkan bahwa masih teldapat belbelrapa problelmatika implelmelnntasi kulrikullulm melrdelka bellajar 

pada tahap pelrelncanaaan belrulpa kelsullitan pelnyulsulsnan Alulr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP), gulrul 

melngalami kelsullitan dalam melngopelrasikan telknologi, gulrul melngalami kelsullitan dalam 

melngelmbangkan modell pelmbellajaran selsulai kulrikullulm melrdelka belljar belrbasis Proyelk Pelngulatan 

Profil Pellajar Pancasila (P5), kulrangnya fasilitas sarana prasarana. Seldangkan hasil dari tahap 

pellaksanaan belrulpa kelsullitan dalam melngikulti konselp melmbaca, melnullis, belrhitulng (calistulng), 

kelsullitan dalam pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang melndulkulng kulrikullulm melrdelka, kelsullitan 

dalam alokasi waktul saat mellakulkan belrbasis proyelk. 

Selmelntara pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Rahayul elt al., (2022) delngan juldull 

“Implelmelntasi Kulrikullulm Melrdelka di Selkolah Pelnggelrak” dipelrolelh hasil bahwa implelmelntasi 

kulrikullulm melrdelka di selkolah pelnggelrak tellah dilaksanakan delngan optimal dan seldang belrlangsulng, 

walaulpuln dalam pellaksanaannya masih terdapat beberapa kelkulrangan dan hambatan. Kulnci dari 

kelbelrhasilan dari adanya pelnelrapan kulrikullulm di selkolah pelnggelrak adalah dari kelpala selkolah dan 

gulrul-gulrulnya haruls melmilki kelmaulan ulntulk mellakulkan pelrulbahan. Kelpala selkolah sellakul pelmimpin 

haruls dapat melrulbah mindselt sulmbelr daya manulsia yang ada di selkolah telrselbult ulntulk maul 

mellakulkan pelrulbahan selhingga kulrikullulm melrdelka dapat ditelrapkan. 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan di atas, maka pelnullis akan mellakulkan pelnellitian 

yang melmbahas telntang “Analisis Kelsullitan Gulrul Kellas VII dalam Melngimplelmelntasi Kulrikullulm 

Melrdelka Bellajar di SMPN 5 Tullulngagulng” ulntulk melngeltahuli pelrmasalahan telntang felnomelna yang 

telrjadi selkaliguls ulpaya yang dilakulkan olelh selorang gulrul kellas VII dalam melnelrapkan Kulrikullulm 

Melrdelka. 

 

METODE  

Jelnis pelnellitian ini adalah kualitatif yang melrupakan pelnellitian pasti dan umumnya akan 

melnggunakan cara induktif untuk melnangani pelnyellidikan. Melnurut Fadli (2021) pelmelriksaan 

kualitatif melnggaris bawahi arti, pelmikiran, arti dari suatu keladaan telrtelntu selpelrti halnya melnyellidiki 

belbelrapa olbjelk yang diidelntifikasi delngan aktivitas selhari hari yang telratur. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan delskriptif. Pelndelkatan delskriftif yaitu pelnellitian yang 

belrusaha melnggambarkan unit-unit telrtelntu yang melnggabungkan olrang, pelrkumpulan, dan jaringan 

(Mellelolng, 2011: 64).  

Pada pelnellitian ini, subjelk pelnellitian diambil delngan meltoldel purpolsivel sampling, yaitu 

telrkait pelngambilan sampell sumbelr data delngan pelrtimbangan telrtelntu. Dalam mengumpulkan data 
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dengan teknik ini, kegiatan wawancara akan dilakukan dengan beberapa narasumber, yaitu 1 Kepala 

Sekolah, 1 Waka Kurikulum, dan 12 Guru Mata Pelajaran kelas VII. 

Dalam penelitian kualiatif ada beberapa peran peneliti yang meliputi menetapkan fokus 

pelnellitian, pemilihan informan dari sumber data, pengumpulan data, teknik analisis data, menganalisis 

dan juga menguraikan data serta membuat kesimpulan berdasarkan yang telah ditemukan. Dalam 

pelnellitian kualitatif pelngumpulan data dilakukan pada natural seltting (kolndisi yang alami), sumbelr 

data primelr dan prolseldur pelngumpulan data lelbih banyak pada wawancara melndalam, dolkumelntasi 

dan delngan adanya olbselrvasi (Sugiyolnol, 2015). 

Pelnelliti julga julga melnggulnakan modell analisis data yang dikelmbangkan olelh Milels dan 

Hulbelrman yaitul analisis data yang dilakulkan selcara intelraktif dan dilakulkan selcara telrul-melnelruls. 

Kelgiatan analisis data ini mellaluli belbelrapa prosels, antara lain: Relduksi Data (Data Relductioln 

Pelnyajian Data (Data Display), Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi. 

Agar pelnellitian kualitatif dapat dipelrtanggungjawabkan selbagai pelnellitian ilmiah pelrlu 

dilakukan uji kelabsahan data. Uji kreldibilitas adalah seljauh mana kelbelnaran data yang telrkumpul, 

yang melnggambarkan kelpelkaan pelmikiran pelnelliti delngan hasil pelnyellidikan (Sugiyolnol, 2015). 

Untuk melnguji kelabsahan data pelnellitian ini, pelnellitian telntunya melnggunakan jelnis kreldibilitas 

delngan tiga pelndelkatan, yaitu:  Pendekatan Berdasarkan Lamanya Waktu Penelitian, Peningkatan 

Ketekunan, Pendekatan Triangulasi. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil  

Belrdasarkan data olbselrvasi dan hasil wawancara yang pelnelliti lakukan sellama 5 hari yang 

dimulai pada tanggal 13-17 Meli 2024 delngan 14 infolrman yang telrdiri dari kelpala selkollah, wakil 

kelpala kurikulum, dan guru kellas VII selmua mata pellajaran. Maka, pelnelliti dapat melnjawab apa yang 

melnjadi rumusan masalah pelnellitian yang dilakukan di SMP Nelgelri 5 Tulungagung. 

Belrikut hasil pelnellitian telrhadap kelsulitan yang dihadapi guru dalam melngimplelmelntasi 

kurikulum melrdelka, selrta sollusi apa saja yang dilakukan untuk melngatasi kelsulitan dalam 

melnelrapakan kurikulum melrdelka di SMP Nelgelri 5 Tulungagung. 

Aktivitas guru SMP Negeri 5 Tulungagung kelas VII dalam mengimplementasi Kurikulum 

Merdeka 

Melnurut Olelmar Hamalik (2013:190) selbuah kurikulum yang tellah dikelmbangkan tidak 

belrarti (melnjadi kelnyataan) jika tidak diimplelmelntasikan, dalam artian digunakan digunakan selcara 

aktual di selkollah dan dikellas. Dalam implelmelntasi ini, telntu saja harus diupayakan pelnanganan 

telrhadap pelngaruh faktolr-faktolr telrtelntu, misalnya kelsiapan sumbelr daya, faktolr budaya masyarakat, 

dan lain-lain. 

Dalam hal ini, guru SMP Nelgelri 5 Tulungagung sudah melmahami telrkait bagaimana 

pelnelrapan kurikulum melrdelka, delngan bellajar selcara mandiri mellalui platfolrm melrdelka melngajar 
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atau PMM. PMM melrupakan aplikasi belrbasis olnlinel untuk melmudahkan guru melngaksels 

pelngeltahuan selcara mandiri. Sellain itu, selkollah juga mellaksanakan salah satu kelgiatan diantaranya 

adalah melmbuat suatu kolmunitas bellajar (KOlMBElL) yang dilaksanakan seltiap hari Rabu dan Sabtu 

seltellah kelgiatan pelmbellajaran. Seltellah melngikuti pellatihan-pellatihan telrselbut guru akan melndapatkan 

selrtifikat yang belrguna untuk mellelngkapi Relncana Harian Kelrja (RHK). 

Kesulitan yang dihadapi oleh guru kelas VII di SMP Negeri 5 Tulungagung dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pelnelrapan kurikulum melrdelka di SMP Nelgelri 5 Tulungagung khususnya di kellas VII bellum 

bisa dikatakan maksimal. Dalam prolsels pelnelrapan kurikulum melrdelka telntunya telrdapat 

pelrmasalahan dalam prolsels pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelnilaian pelmbellajaran (Warisnol, 2021). 

Berdasarkan penelitian terkait penerapan kurikulum merdeka di SMP Nelgelri 5 Tullulngagulng, dapat 

diuraikan beberapa persoalan yang ada, diantaranya selbagai belrikut: 

1. Proses perencanaan: hal pertama yang dikerjakan oleh guru ialah melakukan Analisis Pencapaian 

Pembelajaran, yang selanjutnya diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran lalu penyusunan Alur 

Tujuan Pembelajaran yang kemudian mengembangkan modul ajar. Modul ajar merupakan suatu 

bentuk perencanaan pembelajaran yang dapat dipergunakan guru dalam kegiatan pengajaran. 

Dalam proses penyusunan perencanaan pembelajaran masih ada beberapa guru di SMP Negeri 5 

Tulungagung yang merasa kesulitan dikarenakan tidak ada ketentuan yang baku dari pemerintah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran: guru di SMP Negeri 5 Tulungagung diawali dengan pertanyaan 

pematik. Kemudian dalam pembelajaran inti guru sudah mengupayakan untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi waulaupun belum maksimal dalam penerapannya. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah proses pembelajaran yang memberi kesempatan peserta didik mempelajari 

materi sesuai dengan minat dan kebutuhannya masing-masing dengan memanfaatkan teknologi. 

Hal ini dikarenakan ada beberapa guru yang sudah lanjut usia kesulitan dalam menggunakan IT, 

selain itu guru juga masih terbawa metode-metode pembelajaran di kurikulum sebelumnya, dan 

juga kurangnya fasilitas LCD proyektor yang belum memadai di setiap kelas. 

3. Proses evaluasi pembelajaran: Jenis penilaian pada kurikulum merdeka ada dua yaitu assesmen 

formatif dan assesmen sumatif. Dalam hal ini, gulrul di SMP Nelgelri 5 Tullulngagulng julga melrasa 

kelsullitan dalam mellakulkan pelnilaian yang selsulai delngan tuljulan pelmbellajaran yang akan dicapai. 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan oleh guru kelas VII dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Pelnelrapan kurikulum melrdelka di SMP Nelgelri 5 Tulungagung melngalami kelndala dari selgi 

intelrnal yaitu dari pihak selkollah baik dari dari guru, pelselrta didik, dan sarana dan prasarananya, 

seldangkan dari selgi elkstelrnal yaitu dari lingkungan selkollah (Relstanti, 2022). 

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyusunan perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka tersebut yang dilakukan guru yaitu dengan sharing sesama teman sejawat melalui kegiatan 
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yang di fasilitasi oleh sekolah yaitu Kelompok Belajar SMATA dengan Berbagi Praktek Baik yang 

dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu setelah kegiatan pembelajaran. Jadi Kelompok Belajar 

SMATA di fasilitaskan untuk warga SMP Negeri 5 Tulungagung dalam rangka untuk mempersiapkan 

agar tercapai apa yang dicananangkan pemerintah yaitu pembelajaran kurikulum merdeka dapat 

tercapai dengan maksimal karena adanya hambatan/tantangan. 

Kelmudian dalam pellaksanaan pelmbellajaran guru sudah melngupayakan untuk melnelrapkan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi selsuai delngan prinsip kurikulum melrdelka waulaupun bellum maksimal 

dalam pelnelrapannya karelna diselsuaikan delngan keladaan dan kolndisi selkollah. Pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi adalah prolsels pelmbellajaran yang melmbelri kelselmpatan pelselrta didik melmpellajari 

matelri selsuai delngan minat dan kelbutuhannya masing-masing delngan melmanfaatkan telknollolgi. 

Untuk melngatasi masalah itu selkollah melmbelrikan wadah untuk guru delngan melngadakan wolrksholp 

telrkait kurikulum melrdelka. Sedangkan dalam proses pembelajaran menggunakan proyektor guru 

menggantinya dengan menggunakan media handphone seperti membuat kuis menggunakan aplikasi 

quiziz, mengunggah vidio tugas praktek yang di edit sesuai dengan kreativitas peserta didik. 

Untuk melngatasi kelsulitan dalam mellakukan pelnilaian yang selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai, yang diselsuaikan delngan kelbutuhan dari karaktelr masing-masing 

siswa dan guru melmbiasakan siswa untuk telrtib melngumpulkan tugas selsuai kelselpakatan yang ada di 

kellas. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, melnulrult pelnelliti ulpaya ulntulk melngatasi 

kelsullitan gulrul dalam melngimplelmelntasi kulrikullulm melrdelka yang dilakulkan olelh selkolah dan gulrul 

telrselbult suldah baik. Dari solulsi yang tellah dilakulkan ini mullai telrlihat pelnelrapan kulrikullulm melrdelka 

suldah belrjalan culkulp maksimal, belbelrapa gulrul suldah ada yang bisa melngopelrasikan laptop dari yang 

selbellulmnya bellulm bisa dan siswa julga telrlihat lelbih selmangat dan telrmotivasi ulntulk melngelmbangkan 

bakat dan krelativitasnya delngan melmanfaatkan telknologi yang ada. 

 

KESIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan melngelnai Kelsulitan Guru Kellas VII Dalam 

Melngimplelmelntasi Kurikulum Melrdelka Bellajar Di SMP Nelgelri 5 Tulungagung. Maka, pelnelliti dapat 

melnyimpulkan hal-hal selbagai belrikut: 

1. SMP Negeri 5 Tulungagung sudah menerapkan kurikulum merdeka sudah berjalan cukup baik, 

namun penerapannya masih dilakukan di kelas VII.  

2. Kelsulitan yang dihadapi guru dalam dalam melngimplelmelntasi kurikulum melrdelka di SMP Nelgelri 

5 Tulungagung, diantaranya yaitu: kurang maksimalnya guru dalam mengikuti pelatihan 

kurikulum merdeka, guru masih mengalami kesulitan dalam menganalisis capaian pelmbellajaran 

sampai mengembangkan modul ajar, kurang lengkapnya media pembelajaran berbasis IT, seperti 

LCD proyektor yang belum, tersedia di setiap kelas, terdapat beberapa guru yang merasa kesulitan 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, dan ketika akan memasukkan nilai ke dalam 
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E-Raport, beberapa guru cenderung berbeda pemahaman dalam menentukan nilai minimal karena 

tidak adanya Kriteria Ketuntasan Minimal. 

3. Sollusi yang dilakukan untuk melngatasi kelsulitan guru dalam melngimplelmelntasi kurikulum 

melrdelka di SMP Nelgelri 5 Tulungagung, diantaranya yaitu: bellajar selcara mandiri mellaluli 

platform melrdelka melngajar ataul PMM, kelgiatan Komulnitas Bellajar SMATA, pellatihan workshop 

kulrikullulm melrdelka, dalam proses pembelajaran menggunakan proyektor guru menggantinya 

dengan menggunakan media handphone, terlebih dahulu bagaimana karakter dari masing-masing 

peserta didik. 

Belrdasarkan kelsimpullan di atas maka pelnelliti melmbelrikan relkomelndasi kelpada selkolah, 

gulrul, dan pelnelliti sellanjultnya dalam melnelrapkan kulrikullulm melrdelka delngan selbagai belrikult: 

1. Bagi SMP Negeri 5 Tulungagung 

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk lebih meningkatkan perhatian untuk 

memfasilitasi guru dalam mengimplementasi kurikulum merdeka dengan melakukan sosialisasi 

tentang kurikulum merdeka bagi seluruh guru, serta menyediakan sarana dan prasarana yang 

diperlukan oleh guru dan siswa demi berlangsungnya implementasi kurikulum merdeka. 

2. Bagi Guru  

Diharapkan agar guru senantiasa menambah pengetahuan,kemampuan, dan pengalaman 

mengenai kurikulum merdeka, sehingga dapat meningkatkan skill dan kompetensi guru dalam 

mengimplementasi kurikulum merdeka. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi pelnelliti sellanjutnya, pelnellitian ini dapat melnjadi jelmbatan untuk mellakukan 

pelnellitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama selbaiknya melmasukkan variabell lain 

yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 
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